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INTISARI

MBAU, AW 2023. Hubungan Personal Hygiene Dengan Infeksi
Nematoda Usus Golongan Soil Transmitted Helminth (STH) Pada
Petugas Sampah Di TPA Putri Cempo Surakarta. Program Studi
D4 Analis Kesehatan, Fakultas lImu Kesehatan, Universitas Setia
Budi.

Prevalensi kecacingan di Indonesia masih cukup tinggi sekitar
2,5%-62%. Kecacingan secara umum disebabkan oleh parasit kelas
nematoda yang termasuk dalam golongan “Soil Transmitted Helminth
(STH). Pekerja yang beresiko terinfeksi adalah pekerja yang sehari -
hari kontak langsung dengan tanah seperti petugas TPA dengan
personal hygiene yang buruk. Tujuan penelitian ini adalah Untuk
mengetahui persentase ditemukan telur, larva nematoda usus Soil
Transmitted Helminth (STH) pada petugas sampah di TPA Putri
Cempo Surakarta.

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik menggunakan
desain cross sectional dengan jumlah responden sebanyak 25. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu kuisioner dan pemeriksaan
feses metode sedimentasi. Analisa data secara statistik berupa Chi
square dengan derajat kepercayaan (Cl) 95% dan tingkat kemaknaan
5% (0=0,05)

Hasil penelitian didapatkan 1 sampel positif (4%) dan 24 sampel
negatif (96%). Jenis telur cacing yang ditemukan yaitu Trichuris
Trichiura. Kesimpulan penelitian ini adalah ada hubungan antara
personal hygiene dengan infeksi Soil Transmitted Helminth pada
petugas sampah TPA Putri Cempo Surakarta dengan nilai sig (p= 0,006
< 0,05).

Kata kunci : Nematoda Usus, Personal Hygiene, Soil Transmitted
Helminth
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ABSTRACT

ANGGRAENI WISKAWATI, MBAU. 2023. The Relationship
between Personal Hygiene and Intestinal Nematode Infection of the
Soil Transmitted Helminth (STH) Group in Garbage Workers at
TPA Putri Cempo Surakarta. Bachelor’s degree Program in
Medical Laboratory Technology, Faculty of Health Sciences, Setia
Budi University.

The prevalence of helminthiasis in Indonesia is still quite high,
around 2.5% -62%. In general, helminthiasis is caused by parasites of
the nematode class which are included in the "Soil Transmitted
Helminth (STH)" group. Workers at risk of infection are workers who
have direct daily contact with the soil, such as landfill workers with
poor personal hygiene. The aim of this research was to determine the
percentage of eggs and intestinal nematode larvae Soil Transmitted
Helminth (STH) found in waste officers at the Putri Cempo TPA,
Surakarta.

This type of research is analytical observational using a cross
sectional design with a total of 25 respondents. The data collection
techniques used were questionnaires and sedimentation method fecal
examination. Statistical data analysis in the form of Chi square with a
degree of confidence (Cl) 95% and a significance level of 5% (a=0.05)

The results showed that 1 positive sample (4%) and 24 negative
samples (96%). The type of worm eggs found was Trichuris Trichiura.
The conclusion of this research is that there is a relationship between
personal hygiene and Soil Transmitted Helminth infection in waste
workers at the Putri Cempo Surakarta TPA with a sig value (p=0.006 <
0.05).

Keywords : Intestinal Nematode, Personal Hygiene, Soil Transmitted
Helminth.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia masih memiliki banyak penyakit yang merupakan
masalah kesehatan, salah satu diantaranya ialah kecacingan
(PERMENKES, 2017). Kecacingan jarang menyebabkan kematian
secara langsung, namun kecacingan yang berat dan menahun
terbukti sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
fisik serta mental. Kecacingan pada orang dewasa akan
menurunkan produktivitas kerja, dalam jangka panjang hal ini akan
berakibat menurunnya kualitas sumber daya manusia (Indriyati et
al., 2014).

Menurut PERMENKES RI (2017) prevalensi kecacingan di
Indonesia pada umumnya masih sangat tinggi, terutama pada
golongan penduduk yang kurang mampu dengan sanitasi yang
buruk. Prevalensi kecacingan bervariasi antara 2,5% - 62%. Faktor
yang menyebabkan masih tingginya infeksi cacing adalah
rendahnya tingkat sanitasi pribadi (perilaku hidup bersih sehat)
seperti kebiasaan cuci tangan sebelum makan dan setelah buang air
besar (BAB), kebersihan kuku, perilaku jajan sembarang tempat
yang kebersihannya tidak dapat dikontrol, perilaku BAB tidak di
WC yang menyebabkan pencemaran tanah dan lingkungan oleh
feses yang mengandung telur cacing serta ketersediaan sumber air
bersih (Suluwi et al., 2017).

Kecacingan secara umum disebabkan oleh parasit kelas
nematoda dimana hospes nematoda adalah manusia dan hewan
(Sihombing & Gultom, 2018). Beberapa cacing nematoda usus
yang menjadi masalah kesehatan adalah kelompok “Soil
Transmitted Helminth”. Soil Transmitted Helminth adalah
nematoda usus yang siklus hidupnya membutuhkan tanah untuk
proses pematangan sehingga terjadi perubahan dari stadium non
infeksi menjadi stadium infektif (Febriyadi et al., 2015). Spesies
cacing nematoda yang paling banyak ditemukan secara berurutan
adalah A lumbricoides, T. trichiura serta A. duodenale dan N.
americanus dengan prevalensi A. lumbricoides 30,4%, T. trichiura
21,2% serta A. duodenale dan N. americanus 6,5% (Arimaswati et
al., 2020).



Infeksi cacing Soil Transmitted Helminth dapat terjadi pada
siapa saja yang tidak menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat.
Terdapat pekerjaan yang beresiko terinfeksi cacing Soil Transmitted
Helminth antara lain petugas sampah ditempat pembuangan akhir.
Petugas sampah adalah golongan pekerja yang lebih sering
melakukan kontak dengan sampah dan lebih sering berada di
lingkungan kotor, oleh karena itu petugas pengangkut sampah
sangat rentan terkena penyakit-penyakit yang penularannya melalui
tanah salah satunya adalah kecacingan (Nasrul et al., 2020).

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan suatu tempat
akhir yang digunakan untuk mengumpulkan semua sampah kota
(Axmalia & Mulasari, 2020). Tempat pembuangan akhir di kota
Surakarta yaitu TPA Putri Cempo yang berlokasi di Kelurahan
Mojosongo, Surakarta. TPA yang melayani persampahan di Kota
Surakarta dan sekitarnya ini mulai beroperasi sejak tahun 1986 dan
memiliki luas area 17 Ha. Lokasi TPA Putri Cempo terletak
berbatasan langsung dengan kawasan permukiman di Kelurahan
Mojosongo  (Surakarta) dan Desa Plesungan (Kabupaten
Karanganyar). TPA Putri Cempo menggunakan metode open
dumping dalam operasionalnya, yakni dengan menimbun sampah
secara langsung tanpa perlakuan tertentu (Ramadhanti et al., 2021).

Menurut penelitian yang dilakukan Arismawati (2020) pada
pekerja pengangkut sampah didapatkan 6 dari 45 pekerja terinfeksi
kecacingan (Arimaswati et al., 2020). Penelitian Soleman (2014)
pada petugas pengangkut sampah didapatkan 9 dari 55 pekerja
terinfeksi kecacingan (Soleman & Pakasi, 2014). Perilaku tidak
menggunakan APD dan kurangnya tingkat pengetahuan tentang
personal hygiene menjadi penyebab terjadinya infeksi kecacingan
(Arimaswati, et al., 2020). Kurangnya perhatian pekerja
pengangkut sampah terhadap masalah personal hygiene terlihat saat
peneliti melakukan survey awal dimana terdapat pekerja yang tidak
menggunakan APD dan terdapat pekerja yang tidak mencuci tangan
setelah beraktivitas.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Hubungan Personal hygiene
dengan Kejadian Infeksi Nematoda Usus Golongan Soil
Transmitted Helminth (STH) pada Petugas sampah di TPA Putri
Cempo”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  uraian  latar  belakang,  dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :

1. Berapakah persentase ditemukan telur, larva nematoda usus Soil
Transmitted Helminth (STH) pada petugas sampah di TPA Putri
Cempo Surakarta?

2. Apakah ada hubungan antara personal hygiene dengan kejadian
infeksi nematoda usus Soil Transmitted Helminth (STH) pada
petugas sampah di TPA Putri Cempo Surakarta?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui persentase ditemukannya telur, larva
nematoda usus Soil Transmitted Helminth (STH) pada feses
petugas sampah di TPA Putri Cempo Surakarta.

2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara personal
hygiene dengan kejadian infeksi nematoda usus Soil
Transmitted Helminth pada petugas sampah di TPA Putri
Cempo Surakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Aspek Teoritis
Penelitian ini  mampu menambah informasi dibidang
parasitologi mengenai infeksi nematoda usus golongan Soil
Transmitted Helminth (STH) pada petugas sampah di tempat
pembuangan akhir (TPA) Putri Cempo Surakarta.
2. Aspek Praktis
a. Bagi penulis
Menambah pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
dalam membuat skripsi.

b. Bagi akademik
Menambah  perbendaharaan  skripsi  dalam  bidang
Parasitologi klinik.

c. Bagi masyarakat
Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai
pentingnya menjaga kebersihan diri supaya terhindar dari
infeksi cacing nematoda usus golongan Soil Transmitted
Helminth (STH).



